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DAFTAR GAMBAR

Diagram seekor nyamuk (betina). Dilihat dari
dorsal dengan nomenklatur bagian-bagiannya.
Sumber : Brown, H.W. Basic Clinical Parasitology

(1969).

Bagan dari perbedaan sifat nyamuk anophelin dan
culicin, an., antena; la, labella; p, proboscis;
pa., palp. Sumber : Brown, H.W. Basic Clinical

Parasitology. (1969).
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dalam periode 1 Agustus 1989 - 30 September 1989.

Hasil Pengumpulan larva dan pupa nyamuk Culex
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Hasil Pemeliharaan pupa nyamuk Culex dari 15
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periode 1 Agustus 1989 - 30 September 1989.
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B AB L
PENDAHULUAN

Mengurangi sumber infeksi penyakit pada hewan maupun
manusia dengan tindakan terapi adalah suatu tindakan yang
praktis, tetapi bilasanya tidak dilaksanakan terhadap hospes
reservoar atau induk semang perantara maupun terhadap
parasit yang dapat bertindak sebagal vektor penyakit.
Pengetahuan tindakan pencegahan untuk menghindari infeksi
dan untuk mencegah penularan penyakit dari hewan satu
kepada hewan yang lain ataupun yang bersifat zoonosa
merupakan tindakan vang efektif dalam memerangi suatu
penyakit.

Parasit vyang dapat bertindak sebagai induk semang
perantara maupun sebagai vektor penyakit merupakan suatu hal
yang penting dalam penularan atau penyebaran suatu penyakit
sehingga dapat meningkat menjadi wabah, untuk itu perlu
mengadakan usaha penanggulangan dan pemberantasan.

Dalam dunia kesehatan, nyamuk merupakan salah satu
makhluk hidup yang tidak asing lagi, terutama dalam peranan
nya sebagal vektor yang menularkan penyakit didaerah tropis
karena keaneka ragaman dalam mikrohabitat, Jjuga keaneka
ragaman dalam jenisnya. Ini yang menyebabkan masalah penang-
gulangan nyamuk menjadi lebih komplek ( Nalim, 1977 ).

Nyamuk dapat berkembang biak didaerah tropis maupun

subtropis, merupakan parasit yang termasuk dalam ektoparasit
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penghisap darah manusia ( anthropophilik ) maupun darah
hewan ( zoophilik ) tetapi lebih bersifat anthropophilik
( Brown, 1969; De Comargo, 1378; Faust, 1974 ).

Nyamuk ini mempunyai peranan penting sebaéai vektor
penyakit yang disebabkan oleh virus; protozoa dan cacing
pada hewan maupun manusia ( Brown, 1969; Herm’s, 1860;
Soulsby, 1986 ).

Peranan nyamuk sebagai vektor penyakit sehingga nyamuk

merupakan penyebab timbulnya wabah dari suatu penyakit.
Kenyataan ini memberikan petunjuk bahwa masalah nyamuk harus
mendapat perhatian yang seksama.
Mengingat pentingnya peranan nyamuk perlu diketahui siklus
hidupnya, guna mengadakan usaha pemberantasan karena hampir
semua parasit pada suatu saat dalam siklus hidupnya rentan
terhadap pemusnahan yang khusus. Jadi pemberantasan dapat
dicapai dengan memutuskan hubungan yang lemah yang ada dalam
siklus hidupnya ( Brown, 1969 ).

Pada penelitian ini akan dilakukan suatu sigi mengenai
jenis - jenis larva nyamuk vyang didapat pada beberapa
selokan di Kotamadya Surabaya. Diharapkan dari data yang
diperoleh akan dapat memberi gambaran mengenal Jenis-jenis
larva nyamuk pada tempat-tempat yang diamati. Disamping itu
diharapkan pula dapat bermanfaat untuk usaha pencegahan
guna mengurangl terjadinya penyakit yang disebabkan oleh

nyamuk.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

II.A. Klasifikasi Dan Penvebaran.

Nyamuk termasuk Phylum Arthropoda, Class Insecta,
Order Diptera, Superfamily Culicoidea, Family Culicidae, ada
3 Sub family antara lain Culicinae (genus Culex, Aedes,
Mansonia) dan Anophelinae (genus Anopheles). (Brown, 1969;
Soulsby, 1986).

Distribusi atau penyebaran nyamuk kosmopolit, seluruh
dunia Dbaik daerah tropis maupun subtropis. Di Indonesia
nyamuk dapat dijumpal secara luas di banyak pulau dan
terdapat sepanjang tahun.

Species Anopheles yang besar jumlahnya dan sangat
berbeda dalam kebiasaannya ditemukan di daerah terbuka,
daerah pepohonan, daerah kota atau luar kota dan pada
berbagai Kketinggian. Berbagai species mempunyai tempat
perindukan yang disukainya yang berbagali macam ragamnya,
dari tempat teduh sampail tempat yang disinari matahari, dari
air tawar sampai air payau, dari kubangan air sampai air
mengalir, dengan kadar zat asam bebas yang berbeda-beda.

Ke dalam egenus Aedes termasuk banyak species nyamuk
yang mempunyai distribusi kosmopolit. Nyamuk ini berkembang
biak dalam lubang pohon dan di dalam genangan air yang
bersifat sementara dan berisi air tawar atau ailr pasang

surat:.
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‘Sejumlah besar species dari genus Culex yang mempunyai
banyak sub genus tersebar luas di seluruh dunia, terbanyak
di daerah panas. Nyamuk-nyamuk yang berukuran kecil sampai
sedang ini sebagian besar berkembang biak di dalam air yang
permanen dan tersebar baik di kota maupun desa.

Masing-masing species mempunyai jarak terbang antara
tempat perindukan dan sumber makanan darah kira-kira 1-3 mil
antuk Anopheles, sampai 10 mil untuk Culex dan 50-100 mil
antuk Aedes. Nyamuk tertarik oleh cahaya terang, pakaian
berwarna gelap dan oleh adanya manusia dan Hewan. Daya
penarik jarak jauh disebabkan karena rangsangan bau dari
zat-zat yang dikeluarkan hewan, teristimewa CO2 dan beberapa
asam amino, dan lokalisasi yang dekat pada suhu hangat dan
kelembaban. Nyamuk merupakan parasit yang termasuk dalam
ektoparasit pengisap darah manusia ( Anthropophilik ) maupun
darah hewan ( Zoophilik ) tetapi lebih bersifat
Anthropophilik (Brown, 1969; De Comargo, 1978; Faust,1974).
Kegiatan menggigit berbagai species berbeda menurut umur,
waktu pada siang / malam hari dan lingkungan. Demikian pula
irama serangan sehari-hari dapat berubah menurut musim dan
suhu. Beberapa specieé memasuki rumah untuk mencari makan
dan istirahat, sedangkan species lain memasuki rumah untuk
mencari makan dan beristirahat ditempat lain.

Banyaknya nyamuk di suatu tempat dapat dipakai

sebagai petunjuk tentang tingkat sanitasi yang kurang baik.
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IT.B. Morphologi.

Tubuh nyamuk dibagi tiga bagian yaitu bagian kepala,
thorax (dada) dan bagian abdomen (perut).

Bagian kepala yang agak membulat hampir seluruhnya

diliputi oleh sepasang mata majemuk yang hampir bersentuhan
(dihoptic). Mulut atau proboscis berbentuk ranjang, Jjenis
nyamuk betina yang mengisap darah bagian mulutnya terdiri
dari 1labium yang bagian bawahnya terdapat saluran labium
epipharynx, hypopharynx yang merupakan pembentuk saluran
makanan. Sedang alat untuk menusuk atau menembus kulit
digunakan sepasang mandibula yang serupa pisau dan maxilla
yang bergerigi.
Nyamuk Jjantan dengan bagian mulut yang lemah tidak mampu
menembus kulit manusia ataupun hewan dan oleh karena ini
digolongkan ke dalam pemakan tumbuh-tumbuhan-cairan tanaman.
Pada bagian kepala ini juga didapat sepasang antena dan
sepasang palpus maxilla, antena yang berfungsi sebagail alat
peraba terdiri dari 15 ruas ( segmen ) dimana pada yang
betina Dbersifat pilose sedang pada yang Jjantan bersifat
plumose (Brown, 1969; Faust, 1974; Sasmita, 1988).

Bagian thorax kaku ditutupi oleh scutum pada bagian
dorsal atau punggungnya. Pada thorax ini dibagi 3 bagian
yaitu bagian prothorax, mesothorax dan metathorax. Kelenjar
air liur terletak dalam prothorax. Pada bagian mesothorax
tumbuh sepasang sayap yang kuat sedang metathorax tumbuh

sepasang halter yang berfungsi sebagai -alat keseimbangan
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waktu terbang, merupakan bagian rudiment dari sepasang Ssayap
belakang. Pada bagian ini di tunjang oleh adanya saluran
trachea yang longitudinal dan terdiri dari chitin yang di-
sebut venasi, berasal dan berjalan dari pangkal sayap dan
bersambung pada bagian tertentu dengan vena yang berjalan
melintang. Sifat dari vena ini transparant (tembus cahaya)
vang diliputi oleh duri, sisik atau rambut yang memungkinkan
warna sayap Jjadi mengkilat.
Pada thorax juga tumbuh tiga pasang kakl yang panjang dan
langsing yaitu sepasang kaki depan, sepasang kaki tengah dan
sepasang kaki Dbelakang vyang dilengkapi dengan duri dan
rambut.

Bagian abdomen (perut) terdiri dari delapan segmen dan
berbentuk langsing. FPada segmen terakhir abdomen terdapat

alat kelamin luar yang disebut cerci.

P oabellam: ety o .

\ Amenn—f.;l/

Mk
W
el >t

. Kepala

Kaki depan

'-;‘“Pllp rahang atas

Scutellum

Postnotum

Gambar 1 : Diagram seekor nyamuk (betina). Dilihat dari
dorsal dengan nomenklatur bagian-bagiannya.
Sumber : Brown, H.W. Basic clinical Parasito -
logy. (1969).
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II.C. Siklus Hidup.

Kopulasi antara nyamuk jantan dengan nyamuk betina

didahului oleh penerbangan nyamuk Jjantan yang terbang
bergerombol mengerumuni nyamuk betina.
Nyamuk betina adalah pengisap darah dan umumnya yang betina
tidak dapat membuat telur yang dibuahi tanpa makan darah
yang diperlukan untuk membentuk hormon gonadotropik yang
diperlukan untuk ovulasi. Hormon ini berasal dari corpora
allata, yaitu pituitary pada otak insecta yang dapat
dirangsang oleh serotonin dan adrenalin dari darah korbannya
(Brown, 1869).

Dalam perkembangan dari telur menjadi nyamuk melalui
berbagal perubahan bentuk (metamorfosis) yvaitu dari telur
---- jentik (larva) ---- kepompong (pupa) ~---- nyamuk.
Faktor yang mempengaruhi dalam siklus hidupnya adalah faktor
lingkungan terutama suhu dan kelembaban udara.

Nyamuk Anopheles dan Culex meletakkan telurnya dalam air,
tetapi banyak species nyamuk Aedes memilih tanah teduh yang
secara periodik digenangi air. Jumlah telur yang diletakkan
gsatu kali ialah maksimum 100-400 butir. Banyak nyamuk
Anopheles meletakkan lebih dari 1000 butir selama hidupnya.
Telur kira-kira 0,7 mm panjangnya, dibungkus dalam kulit
vang berlapis tiga vang mempunyai saluran berupa corong
untuk masuknya spermatozoa. Telur Anopheles menyerupai
perahu dengan pelampung dari chorion yang berlekuk-lekuk di

sebelah lateral; telur Culex yang meruncing dengan puncak
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berupa mangkok, melekat satu sama lain merupakan rakit; dan
telur Aedes berupa elips mempunyai permukaan yang poligonal.
‘Telur yang diletakkan dalam air menetas dalam waktu 1 - 3
hari pada suhu 300C, tetapi dalam temperatur yang lebih
rendah telur menetas lebih lama (Soulsby, 1986).

Telur menetas menjadi larva yang panjang dan tanpa
kaki dengan jumlah rambut sederhana atau bercabang lateral
yang tersusun secara simetrik sepanjang tubuhnya. untuk
mencapai panjang larva kira-kira 10 mm, larva mengalami
empat stadium ecdysis, pergantian kulit.

Pada bagian kepala larva mempunyai sepasang mata majemuk
dengan dua antena yang berbulu serta bagian mulut yang
dipergunakan untuk menggigit.

Larva Anophelinae memperoleh makanan dari permukaan air, dan
larva Culicinae memperoleh makanan dari permukaan dengan
menyapu-nyapu benda dengan sikat mulutnya atau dengan
menggigit-gigit bahan busuk dari dasar. (Richards, 1977).

Bagian abdomen dari larva terdiri dafi 8 segmen dan
pada segmen yang terakhir didapat adanya siphon yang bagian
dorsalnya ada lubang yang disebut spirakel (lubang udara).
Lubang anus dikelilingi empat tonjolan peraba yang lemas
disebut insang anal ( anal gills ) yang fungsinya hanya
untuk menyerap air, sedang alat untuk bernafas mempergunakan

siphon (Brown, 1969; Cameron, 1951).

Larva berenang dengan gerakan terhenti-henti, timbul
kepermukaan air untuk bernafas, larva vang sedang
SKRIPSI
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beristirahat bergantung membuat sudut dengan permukaan air.
Stadium larva dari nyamuk dalam keadaan baik berlangsung
kira-kira 30 minggu, tetapi dapat berkisar antara 2 - §
bulan, tergantung persediaan makanan dan suhu.

Larva stadium keempat berubah menjadi pupa vang
bengkok dengan kepala besar yang merupakan bentuk tanda
tanya. Pupa mempunyai lubang trumpet untuk bernafas vang
terletak pada bagian mesothorax (Faust, 1974; Little, 1972).
Fada pupa terdapat suatu kantong udara yang terletak antara
bakal sayap pada bentuk dewasa dan terdapat sepasang
pengayuh yang saling menutupi, ini memungkinkan pupa untuk
menyelam cepat dengan dengan mengadakan serangkaian
Jungkiran sebagal reaksi terhadap rangsangan. Pupa sangat
mudah musnah bila dibekukan atau dikeringkan. Stadium pupa
tanpa makan 1ini berlangsung 2 - 5 hari tetapi dapat
diperpanjang sampai 10 hari pada suhu rendah, di bawah suhu
10cC tidak ada perkembangan.

Oleh adanya gelembung udara dan kegiatan dari pupa
yvang aktip maka kulit pupa akan sobek kemudian akan melepas-
kan diri menjadi bentuk nyamuk dewasa, siap untuk ‘menoari

makan mengisap darah induk semangnya.
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[ ANOPHELINES CULICINES
f ANOPHELES AEDES CULEX

'l‘elur‘

Larva

Pupa

Kepala

Sikap istirahat

Gambar 2 : Bagan dari perbedaan sifat nyamuk anophelin dan
culicin, an., antena; la, labella; p, proboscis;
pa., palp. Sumber : Brown, H.W. Basic clinical
Parasitology. (1969).

II.D. Patogenitas.

Pada waktu nyamuk menggigit, alat penusuk masuk
dibawah kulit hingga sumber darah dapat disadap, pada waktu

ini makanan dapat diambil dari pembuluh darah atau diluar
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pembuluh. Air liur nyamuk yang dimasukkan secara berulang-
ulang pada waktu menggigit dapat mengandung bahan yang
merangsang dilatasi kapiler atau memperlambat pembekuan
(Brown, 1969; Richards, 1877).

Gigitan nyamuk menyebabkan iritasi yang jelas Vpada
kulit hingga timbul pembengkakan dan rasa gatal. Lepuh-lepuh
besar dapat timbul dan garukan oleh induk semangnya (hewan
dan manusia) dapat merupakan faktor predisposisi untuk
terjadinya infeksi sekunder. Kadang-kadang pada manusia
memperlihatkan gejala lokal yang hebat dari tipe wurtikaria,
tuberkoloid dan eksem. Hal ini bila allergi yang disebabkan
karena kerentanan terhadap antigen multiple dari air 15
nyamuk, yang dikeluarkan pada waktu menggigit.

Nyamuk sebagai vektor beberapa penyakit vang
disebabkan oleh virus, protozoa dan cacing, penularan
penyakit ini oleh nyamuk dapat dimungkinkan karena nyamuk
mengisap darah induk semang yang sudah menderita penyakit
tersebut mengakibatkan tubuh nyamuk terinfeksi agent
penyakit. Kemudian pada waktu nyamuk menggigit dan mengisap
darah induk semang yang lain, maka bersama air liur nyamuk
agent penyakit tersebut dipindahkan dari nyamuk kepada

orang atau hewan lain.

11.E. Peranan nvamuk sebagal vektor penvakit.
Nyamuk bukan saja mengganggu akan tetapi dapat
berfungsi sebagai vektor berbagai penyakit baik pada hewan

maupun manusia. Seperti yang telah diuraikan dimuka bahwa
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nyamuk mempunyal peranan penting dalam penularan beberapa
penyakit yang disebabkan oleh virus, protozoa dan cacing.
Penyvakit-penyvakit yang dapat ditularkan mzlalui nyamuk
tersebut antara lain

1. Yellow fever atau demam Kuning.

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama penyakit
demam kuning epidemik. Nyamuk Aedes aegypti mendapat infeksi
karena menggigit penderita dalam waktu 3 atau 4 hari pertama
dari masa sakitnya, menjadi infektif selama hidupnya setelah
menjalani masa tunas selama 12 hari (Brown, 1969;

Faust, 1974).

Penyakit ini lebih banyak menyerang anak-anak dari
pada orang dewasa, di Indonesia 90 % penyakit ini diderita
oleh anak-anak dibawah umur 15 tahun (Harinasuta, 1984).

Penyakit demam berdarah penyebabnya ialah virus Dengue
dan ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti. Seseorang yang
menderita demam berdarah dalam darahnya mengandung virus
dengue, virus ini sudah mulai terdapat didalam darah
penderita selama 4-7 hari, dalam masa inilah penderita ter-
sebut merupakan sumber penularan.

Bila penderita tersebut digigit oleh nyamuk Aedes Aegypti
maka virus dalam darah penderita tadi akan ikut terhisap ke
dalam lambung nyamuk. Seterusnya virus akan memperbanyak
diri dalam tubuh nyamuk dan tersebar diberbagai Jjaringan

tubuh termasuk dalam penderita, nyamuk siap untuk menularkan
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pada anak lain (Candler, 1961; Harinasuta, 1984; Suroso,
1984).
3. Equine encephalomvelitds.

Penyakit radang otak dan sumsum tulang belakang kuda

vang merupakan penyakit yang sangat fatal wuntuk kuda,
Penyebabnya virus. Penyakit ini dapat Jjuga menyerang
manusia, mencit, kavia, berbagai burung peliharaan dan
burung liar dapat ditularkan oleh nyamuk Aedes aegvptd,
Culex pipiens, Culex tritaeniorhvnchus, Aedes togoi.
Nyamuk mendapat infeksi karena menggigit penderita dalam
waktu 5 hari pertama dari masa sakitnya setelah timbul
gejala-gejala klinis selanjutnya virus akan memperbanyak
diri dalam tubuh nyamuk (Brown, 1969; Herm’s, 1961,
Siegmund, 1979).

4. Fowl Pox atau penvakit cacar pada uneggas.

Merupakan penyakit viral pada unggas terutama
menyerang ayam. Penularan penyakit ini dapat melalul kontak
langsung dengan hewan yang sakit, tetapi Brody, 1936 yang
dikutip oleh Siegmund, 1979 melaporkan bahwa beberapa nyamuk
Aedes yvaitu Aedes stimulans dan Aedes aegypti dapat
bertindak sebagai tranmisi dari virus penyebab Fowl Pox.
Nyamuk menjadi infektif setelah satu Jjam menggigit dan
mengisap darah hewan yang sakit dan selanjutnya nyamuk
menjadi infektif untuk paling sedikit 40 hari (Herm’s, 1960;

Siegmund, 1979).
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5. Penvakit cacing Jﬂninﬁg*nﬁdﬁ_AniinE*

Penyebabnya adalah cacing Di;gillg;ig immitis, cacing
dewasanya hidup didalam Jjantung bagian vertikel kanan dan
arteri pulmonalis dari induk semangnya cacing betina
mengeluarkan larva yang disebut mikrofilaria stadium I yang
akan beredar dalam sirkulasi darah anjing bila dalam 24 jam
pertama mikrofilaria stadium I dihisap oleh nyamuk Aedes
aegvpti, maka mikrofilaria dalam tubuh nyamuk akan masuk ke
traktus digestivus kemudian bermigrasi ke tubulus malpighi.
Dalam tubuh nyamuk ia akan mengalami perubahan bentuk dua
kali menjadi mikrofilaria stadium II dan III. Mikrofilaria
Stadium III merupakan larva infektif yang hidup dalam sel-
sel tubulus malpighi. Kemudian mikrofilaria ini masuk
kerongga tubuh dan selanjutnya bermigrasi ke cavum thorax
dan Dberakhir dalam rongga otak atau rongga mulut dari
nyamuk, Maka nyamuk menjadi infektif dan siap menularkan
pada hewan lain. Perkembangan dalam tubuh nyamuk ini memakan
waktu + 8 - 17 hari tergantung suhu lingkungan (Soulsby,
1886 .

Infeksi pada anjing terjadi karena digigit oleh nyamuk
vang infektif. Kecualli nyamuk Aedes aegypti maka nyamuk
genus Culex dan Anopheles juga dapat bertindak sebagai

vektor dari Dirofilaria immitis (Herm’s, *1861;  Richards,

1977; Sasmita et al, 1988; Soulsby, 1986).

6. Penvakit malaria pada unggas.

Penyakit 1ini disebabkan oleh Protozoa yang termasuk
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dalam jenis Plasmodium sp, Plasmodium penyebab malaria pada

unggas antara lain : Plasmodium gallinaceum, Plasmodium
catehmerium, Plasmodium relictum (Herm’s,1961; Soulsby, 1986).

Nyamuk mendapat infeksi setelah menggigit hewan vyang

sakit kemudian bersama darah yang dihisap, plasmodium dalam
bentuk gametosit ikut masuk dalam tubuh nyamuk. Selanjutnya
dalam tubuh nyamuk mengaiami siklus seksual yang membentuk
sporozoid, didalam nyamuk sebagai sporogoni.
Gametozit terdiri dari mikrogamet (Jjantan) dan makrogamet
(betina) dalam tubuh nyamuk mengadakan pembuahan berubah
menjadi zigot kemudian menjadi ookinet yang dapat menembus
dinding lambung nyamuk, tumbuh menjadi menjadi ookista
berbentuk bulat di membrane basal dinding lambung. Disini ia
akan menjadi beberapa kali lebih besar dari pada bentuk
semula. Didalam ookista terbentuk ribuan sporozoid, dengan
pecahnya ookista sporozoid dilepaskan kedalam rongga bédan
dan bergerak keseluruh jaringan nyamuk. Beberapa sporozoid
menembus kelenjar liur nyamuk bila nyamuk sedang menusuk
atau. menggigit maka sporozoid masuk ke dalam darah dan
jaringan induk semang. Siklus seksual dalam tubuh nyamuk
berlangsung dalam waktu 10 - 20 hari (Brown, 1969; Soulsby,
1986).

Penularan penyakit-penyakit tersebut di atas
dimungkinkan karena tiap kali nyamuk menggigit atau menusuk,
alat tusuknya yang disebut proboscis akan mencari kapiler

darah setelah diperoleh dikeluarkan air liur yang mengandung
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zat anti pembekuan agar darah mudah dihisap melalui saluran
proboscis yang sangat sempit. Bersama air liur inilah agent
penyakit dipindahkan dari nyamuk kepada orang atau hewan.

7. Filariasis.

Filariasis adalah sejenis penyakit parasit vang
disebabkan oleh cacing filaria dari family Filaridae. Di
Indonesia ditemukan beberapa Jjenis cacing filaria pada
manusia seperti Wuchereria bancrofti, Brugia malavi, dan
Brugia timori sedangkan pada hewan ditemukan cacing filaria
Brugia pahangi. Berbagal spesies nyamuk yang dapat berfungsi‘

sebagai vektor filariasis yaitu Anopheles, Culex, Aedes dan

Mansonia. Species-species yang dapat menjadi vektor B
pahangi adalah Anopheles farauti, Anopheles gambiae A dan
Anopheles gambize B, Aedes aegypti, Aedes togoi (Irawaty,
1985).
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BAB III

MATERI DAN METODE

Identifikasi penelitian ini dilakukan di laboratorium
Entomologi & Protozoologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya.

II1.A. Daerah Penelitian.
Penelitian dilakukan di 3 wilayah Kotamadya Surabaya
yaitu

1. Surabaya Utara dengan 5 selokan yang diambil secara
acak yaitu
- Pegirian
- Perak Timur
- Perak Barat
- Tandes
- Sidotopo Lor

2 Surabaya Selatan dengan 5 selokan yang diambil secara
acak yaitu
- Kebraon
- Cimanuk
- Siwalan Kerto
- Panjang Jiwo
- Keputran

3. Surabaya Timur dengan 5 selokan yang diambil secara
acak yaitu
- Manyar Sabrangan

- Airlangga

18
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- Ploso .

- Ngagel

- Menur Pumpungan
III.B. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama * 2 bulan, mulai 1 Agus-
tus 1989 sampai 30 September 1889.
I11.C. Pengumpulan Materi

Pengumpulan larva & pupa nyamuk dengan menggunakan
ciduk plastik, kemudian diletakkan dalam ember berdasar
putih. Larva & pupa dimasukkan dalam pot plastik dengan
menggunakan pipet gelas. Larva & pupa dipelihara dalam pot
yvang terpisah. Pupa dalam pot plastik ditempatkan dalam
kurungan nyamuk. Identifikasi dilakukan terhadap larva dan
pupa dalam berbagai stadia dengan menggunakan kunci

identifikasi yang disusun oleh Anonymous (1989).
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BAB .1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian di Kotamadya Surabaya, selama
+ 2 bulan ( 1 Agustus 1989 - 30 September 1989 ), diperoleh
data mengenai jenis-jenis larva nyamuk. Data yang terkumpul
menun jukkan, bahwa didaerah penelitian telah ditemukan
2 species larva Genus Culex, yaitu

1. Culex guinguefasciatus.

2. Culex tritaeniorhynchus.

C. quinguefasciatus merupakan vektor wuchereria bancrofti.

sedangkan €. tritaeniorhynchus merupakan vektor Japanese

Encephalitis.
Diantara 2 species larva nyamuk yang diperoleh itu, C.

quinguefasciatus merupakan species yang paling dominan

sebanyak 92,31 % , C. tritaeniorhynchus sebanyak 7,69 %

3

jauh dibawah €. gquinguefasciatus.

C. aquinguefasciatus ditemukan pada ke 15 selokan di K.M.S,

sedangkan C. tritaeniorhynchus hanya diperoleh pada ke 3

selokan, yaitu Sidotopo Lor, Siwalan Kerto dan Kebraon.
karena pada ke 3 selokan tersebut berdekatan dengan semak
belukar. (lihat tabel 1).

Hal tersebut sama seperti yang dilaporkan oleh peneliti
terdahulu. Usman (1979), menyatakan bahwa di propinsi
Sumatera Selatan pada daerah perkotaan yang paling dominan

adalah €. gquinguefasciatus, sedangkan pada daerah semak

belukar yang paling dominan adalah C. tritaeniorhynchus.

20

SKRIPSI IDENTIFIKASI JENIS — JENIS LARVA NYAMUK... POEDJI HASTUTIEK




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21

Menurut Brown (1969), Culex quinguefasciatus adalah nyamuk

penggigit malam hari dari lingkungan rumah dan kota, vyang
berkembang biak dalam air setengah kotor sekitar tempat

tinggal manusia.

Tabel 1. Identifikasi‘ jenis-jenis larva 1instar IV hasil
pengumpulan dari 15 selokan di Kotamadya Surabaya

dalam periode 1 Agustus 1989 - 30 September 1989.

: ' Daerah L Edamliahs ) Species Larva Nyamuk :
'No.! Penelitian i larva ' C. quingue-! C. tritaeni -|
| \ 'instar IV | fasciatus | orchynchus \
Tt R N e e ) b e Taa i s, e e s S N R i s e e s e ke s s e e e B el S i Lo i |
1 1 1 i ] |
! 1.! Manyar -Sabra- | 2 . 2 i 0 !
: | ngan. : ! i i
ezo e Sidotopo Lor 1 19 ! 17 \ 2 !
e s Plogo : 14 ; 1k ' 0 \
! 4.! Tandes t 152 ! 12 : 0 '
5,1 Pegirian : 11 : 11 : 0 |
! 6. Perak Timur . 6 . 6 : 0 |
! 7.} Perak Barat : 12 . 12 : 0 \
g Sty Panjang . jiwe- ) 5 ! 5 ; 0 |
' 9.! Airlangga ! 14 : 14 : 0 J
110.! Siwalan Kerto | 8 : 5 ! 3 !
'11.! Menur Pumpu - | 10 ! 10 1 0 .
! | ngan. { | | |
'12.! Keputran ! 17 : 17 ! 0 !
113.} Ngagel ; 6 . 6 ! 0 '
'14.! Cimanuk ' Vi ' 7 : 0 !
'15.! Kebraon ! 16 ! 9 ! T ¢
1 ] ] I I |
e i e Yo i e
i Jumlah Larva ! 156 ! 144 ! 12

! Nyamuk (ekor) i i ¢ /
T S L R e e e TR ) TR L 1 e o e b o e s e e e § 7 s ) B R e R st e et 2 ]
1 i } | ]
! Persentase ( % ) ; 100 % ) 92 31 % 7.69 % :
' Larva Nyamuk : : : ;

Hasil pengumpulan larva dan pupa dari 15 selokan di

Kotamadya Surabaya, menunjukkan bahwa larva instar I
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terbanyak diperoleh di Pegirian ( 75 ), . larva . instar 11
terbanyak di Manyar sabrangan ( 49 ), larva instar 111
terbanyak di Keputran ( 30 ), larva instar ke IV terbanyak
di Panjang jiwo ( 20 ). Lihat tabel 2.

Dari hasil pengamatan di lokasi, ternyata bahwa daerah
dengan tingkat populasi tinggi merupakan daerah dengan

tingkat sanitasi lingkungan yang kurang baik.

Tabel 2. Hasil pengumpulan larva dan pupa nyamuk Culex dari
15 selokan di Wilayah Kotamadya Surabaya dalam

periode 1 Agustus 1989 - 30 September 1989.

'No | Daerah e e e S e e e et Sl e el '
! ! ' Larva !|.Larva | Larva | Larva | {
: : Penelitian ' instar! instar| instar) instar| Pupa;
{ i i I ! To Ao eeusdiere | Ny i
et il e e o e e s e o s S | TS GO S | P A o Jope . R R U mt e s sy T o e i i |
1 1 i I | 1 ] 1
' 1! Manyar Sabrangani 695 ' 49 5 7 ! 2 R 2
122480 51 dothopo: Loy e : 30 23 ! e R el
vegt Pleosoe e o) ! A BT 20 : 10 Ll R B B G
! 4! Tandes o 58 : G N Ese20 : 120t e
! 5! Pegirian =S ' 2% o =0 ! ) 8 HISR LS T
' 6! Perak timur Rl : 105 74 : 6 SRR
' 7! Perak barat R ; L T A i Labais g
! 8! Panjang Jjiwo | 529 : e i ) ! 5 o T
' 9! Airlangga .45 : B8 e I : T4ei=l ]!
10! Siwalan kerto PEeo : 22 A . 8 elbe
t11! Menur Pumpungan | 35 : ZAS RS R D) / sl BIReriae Sna i, LI
112! Keputran D) : SIS (0 : e a9 =
‘13! Ngagel el i 1 3= . 6 B 200 et
‘14! Cimanuk R : Ti9en Hianilns ! T lneiated
‘15! Kebraon 58 ! 21 a9 : 1600w
] I 1 [} 1 ] 1 ]
e e i Fl S e P
' ! Bt L - L - 7 SRS e s B

1 I 1 | | ]

\ ] 1 | 1 ]

( ekor )

Hasil pemeliharaan pupa yang berasal dari pengumpulan

15 selokan di Kotamadya Surabaya dapat dilihat pada tabel 3.
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Pemeliharaan pupa hanya menghasilkan 2 species culex yaitu

1. Culex quinguefasciatus.

2. Culex tritaeniorhynchus.

Dari hasil pemeliharaan pupa culex diperoleh C. guinguefas -
ciatus betina sejumlah 58 ekor ( 69,87 % ), C. guinguefasci-

atus Jjantan sejumlah 25 ekor ( 30,12 % ); sedangkan

@]

tritaeniorhynchus betina sejumlah 13 ekor (81,25-% ),

Q2

tritaeniorhynchus jantan sejumlah 3 ekor ( 18,75 % ).

Tabel 3. Hasil Pemeliharaan pupa nyamuk culex dari 35
selokan di Kotamadya Surabaya dalam periode

1 Agustus 1989 - 30 September 1989.

Species Nyamuk

! } I I 1
I | 1 {] 1
'No | Daerah tJumlah! Culex quingue} Culex tritae -|
i ! Penelitian ! pupa |_fasciatus. ! niorchynchus, ‘|
1 1 | ] 1 ] [} 1
e TR
! 1! Manyar Sabrangan, D 2 i Dt 0 ! 0 :
=91 Sidotopo. Lior i S 1 : 1 ' 3 ! 0 !
123! "Ploso ; i o) 1 ! I 0 ! 0 :
! 4! Tandes : it 4 ! it 0 ! 0 !
' 5! Pegirian i Bt | 4 ! 1= 0 : 0 :
' 6! Perak Timur : ol 0 i 3 ke 0 ! 0 -
' 7! Perak Barat . Al 2 i 3l \ 0 . 0 !
1281 Panjang Jiwo 7 [ el 1B e Int. 0 : 0 !
' 9! Airlangga I & Y 8 : By 0 ! 0 ;
110! Siwalan Kerto Ll B ) 4 : a2t 6 : 2 :
‘11! Menur Pumpungan | 8 : 4 i 4 \ 0 i 0 !
1121 Keputran ! 9. 5 : o5 0 ! 0 !
113} Ngagel ! B 2 ! Fraex 0 : 0 ’
‘14! Cimanuk : By 2 l s R 0 : 0 l
'15! Kebraon N i S 3 : & G 4 l 1 i
| ) I I 1 ! 1 ]
Rt et FiliEa s £ e P s
! ! Jumlah Culex.Sp.| 83 | g sl DR 138 3 !
| { ( ekor ) I | | i | i
e R T . S Sl SRS | W S S PR | e e i s, | I PR | LSS RICamae el (- B U i i) b )
1 } i ] 1 i ] 1
! ! Prosentase ( % ), - 89,87 - 14:30,321°81,20

| | I I ] 1 }

1 { | ] | | [}

—
(o]
49
(&4]

Culex &
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat mengenai
Identifikasi Jenis-jenis larva pada beberapa selokan di
Kotamadya Surabaya. Dalam periode 1 Agustus 1989 - 30 Septem
ber 1989 diperoleh 2 species dari genus Culex yaitu

- Culex guinguefasciatus sebesar 92,31 %

- Culex tritaeniorhynchus sebesar 7,69 %
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